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ABSTRAK 

Salah satu kawasan yang memiliki potensi besar dalam pengembangan 

ekowisata berbasis hutan produktif adalah Hutan Produktif Tumpak Lego di 

Kecamatan Ngrayun, Kabupaten Ponorogo. Kabupaten Ponorogo memiliki bentang 

alam yang beragam, termasuk kawasan perbukitan dan hutan produktif yang masih 

alami. Hutan Tumpak Lego menawarkan lanskap yang indah, keanekaragaman hayati, 

serta kondisi ekosistem yang masih terjaga, menjadikannya destinasi potensial untuk 

pengembangan wisata berbasis alam. Namun, pemanfaatan hutan ini untuk wisata 

masih menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya infrastruktur pendukung, 

minimnya regulasi tata kelola, serta keterbatasan promosi dan partisipasi masyarakat 

dalam pengelolaan wisata. Fokus utama penelitian ini yaitu pengelolaan hutan 

produktif di wilayah Tumpak Lego, mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung 

dan menghambat pengembangan wisata berbasis hutan produktif di kawasan Tumpak 

Lego, dan menganalisis hubungan atau relasi antar aktor dalam pengelolaan atau tata 

kelola hutan produktif di Tumpak Lego.  Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data wawancara mendalam, observasi 

lapangan, dan dokumentasi. Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling. Hasil analisis dalam penelitian ini menguraikan bahwa 

pengelolaan hutan produktif di wilayah Tumpak Lego sebagai destinasi wisata 

menunjukkan upaya adaptif dalam memanfaatkan potensi alam dengan tetap 

memperhatikan prinsip keberlanjutan. Faktor pendukung utama pengembangan wisata 

berbasis hutan produktif di Tumpak Lego meliputi keindahan alam hutan pinus yang 

asri, integrasi kuliner lokal, serta partisipasi aktif masyarakat yang berkontribusi pada 

peningkatan pendapatan dan penciptaan lapangan kerja. Hubungan antara Perhutani, 

investor, dan LMDH diatur dalam PKS, menciptakan akuntabilitas dalam pembagian 

peran. 

Kata Kunci : tata kelola, hutan produktif, tumpak lego, good governance 
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ABSTRACT 

One area with significant potential for the development of productive forest-

based ecotourism is the Tumpak Lego Productive Forest in Ngrayun District, 

Ponorogo Regency. Ponorogo Regency boasts a diverse landscape, including pristine 

hilly areas and productive forests. The Tumpak Lego Forest offers beautiful scenery, 

rich biodiversity, and a well-preserved ecosystem, making it a promising destination 

for nature-based tourism development. However, the utilization of this forest for 

tourism still faces various challenges, such as a lack of supporting infrastructure, 

limited governance regulations, and constraints in promotion and community 

participation in tourism management. The primary focus of this research is the 

management of productive forests in the Tumpak Lego area, identifying the factors that 

support and hinder the development of productive forest-based tourism in the Tumpak 

Lego area, and analyzing the relationships among actors in the management or 

governance of productive forests in Tumpak Lego. This study employs a descriptive 

qualitative approach with data collection techniques including in-depth interviews, 

field observations, and documentation. Informant selection in this study uses purposive 

sampling. The analysis results in this research outline that the management of 

productive forests in the Tumpak Lego area as a tourist destination demonstrates 

adaptive efforts in utilizing natural potential while adhering to sustainability 

principles. The main supporting factors for the development of productive forest-based 

tourism in Tumpak Lego include the pristine beauty of the pine forest, the integration 

of local culinary delights, and active community participation contributing to 

increased income and job creation. The relationship between Perhutani, investors, and 

LMDH is regulated by a Cooperation Agreement (PKS), creating accountability in the 

division of roles. 

Keywords: governance, productive forest, Tumpak Lego, good governance 
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